
ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 13

SENIN LEGI, 14 FEBRUARI 2022

( 12 REJEB 1955 )

ÓCUKUP, cukup!Ó Sidanti berteriak semakin

keras, sehingga setiap orang yang berada di

ruang tengah menjadi berdebar-debar.

Gembala tua yang ada di ruangan itu telah

beringsut mendekat. Ia tidak dapat lengah, se-

andainya Sidanti kehilangan kendali atas

dirinya sendiri.

Tetapi yang dilihatnya, Sidanti itu tiba-tiba

menundukkan kepalanya dalam-dalam.

Sejenak bilik itu menjadi sepi. Hanya desah

napas  mereka sajalah yang terdengar, saling

berkejaran.

Dengan dada yang berdebar-debar mereka

yang berada di luar bilik itu melihat lewat pintu

yang masih terbuka, apa yang kira-kira akan

terjadi.

Mereka kemudian menahan napas ketika ti-

ba-tiba saja mereka melihat Pandan Wangi

meloncat maju. Dengan serta-merta ia ber-

jongkok di hadapan kakaknya yang masih

menundukkan kepalanya dalam-dalam.

Dengan nada suara yang meninggi Pandan

Wangi berkata sambil mengguncangi lengan

Sidanti, ÓKakang. Kakang. Dengarlah kata-

kataku. Aku datang kepadamu sebagai se-

orang anak Tanah Perdikan ini, dan lebih dari-

pada itu aku tidak akan dapat melepaskan diri

dari ikatan kekeluargaan kita. Kakang. Apakah

kau tidak sempat melihat ke dalam dirimu, ke

masa lampau kita dan ke masa datang yang

panjang?Ó

Sidanti tidak menjawab. Tetapi ia tidak dapat

menatap wajah adiknya, sehingga karena itu ia

memalingkan wajahnya.

ÓKakang. Berbicaralah seperti kau dahulu

berbicara kepadaku.Ó Sidanti masih tetap ber-

diam diri. ÓKakang. Kenapa kau diam saja, ke-

napa?Ó Tetapi Sidanti masih tetap mematung.

Akhirnya bagaimanapun juga, Pandan

Wangi tetap seorang gadis yang tidak kuat

menahan gelora perasaannya. Seperti ben-

dungan yang tidak tahan lagi menahan arus

banjir yang melandanya, Pandan Wangi kemu-

dian menangis sejadi-jadinya. Tanpa malu-

malu diletakkannya kepalanya di pangkuan ka-

kaknya yang masih duduk diam seperti patung

batu.

Tetapi Sidanti tidak mengusirnya. Sidanti ti-

dak lagi berkata. Terasa sesuatu bergetar di

dada anak muda yang keras hati itu. Guncang-

an isak tangis Pandan Wangi telah menggun-

cang jantungnya pula.

Kembali keduanya terdiam. Tetapi kini yang

terdengar adalah isak tangis Pandan Wangi

yang semakin keras. Air matanya pun menjadi

semakin deras mengalir.

Tetapi Sidanti tidak mengusirnya Sidanti ti-

dak lagi berteriak-teriak. Meskipun hatinya

telah mengeras sekeras batu, namun Pandan

Wangi tetap mempunyai kesan yang lain pada-

nya. Meskipun ia berusaha, tetapi ia tidak akan

dapat melepaskan dirinya dari kenangan masa

kanak- kanaknya. -(Bersambung)-f
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Family Gathering Panti Asuhan Yatim Piatu dan Dhuafa ÕIbnu FatahÕ
KULONPROGO (KR) -

Panti Asuhan Yatim Piatu

dan Dhuafa ÔIbnu FatahÕ

Pengasih Kulonprogo, sela-

ma tiga hari Jumat-Minggu

(11-13/2) melakukan

kegiatan sosial keagamaan

di Batu, Malang. Kegiatan

dilaksanakan untuk meny-

ongsong milad ke-14 panti

asuhan. Selama persiapan

hingga akhir acara bisa

berlangsung lancar, tidak

lepas dari partisipasi aktif

Tio/Wiwik dan

Nanang/Ratih. Seluruh

rangkaian kegiatan dibawah

tanggungjawab H Bambang

Sumaryono dan Hj Bahari

Ani.

Menurut Ketua Kegiatan

Joko Triyono, Minggu (13/2)

jumlah peserta yang meng-

ikuti kegiatan di Batu,

Malang sebanyak 90 orang,

terdiri anak-anak yatim piatu

dan dhuafa, ditambah para

pengasuh dan donatur.

Kegiatan yang dimaksud-

kan untuk memperluas

cakrawala bertema ÔDengan

Family Gathering Kita

Muliakan Anak Yatim Piatu

dan Dhuafa dengan Kasih

SayangÕ. ÓMereka tidak saja

berkutat di dalam panti

asuhan, melainkan harus

pula memiliki wawasan dan

pengetahuan dari luar,Ó ujar

Joko Triyono.

Adapun kegiatan yang di-

lakukan anak-anak, meliputi

out bond, futsal, basket, te-

nis meja, panjat tebing, dan

renang. Joko Triyono me-

nyampaikan seluruh rang-

kaian kegiatan tetap de-

ngan menerapkan protokol

kesehatan (prokes) secara

ketat. Hal tersebut dimak-

sudkan untuk mencegah

penyebaran virus korona,

terutama varian Omicron.

Seluruh acara dipandu oleh

Bunda Endang M, Wasito,

dan Haris. 

Pengawasan terhadap

rangkaian kegiatan lang-

sung dibawah kendali Wakil

Ketua Kegiatan, Edy de-

ngan harapan tidak terjadi

hal-hal yang membahaya-

kan peserta, terutama anak-

anak yang bernaung di

Panti Asuhan Yatim Piatu

dan Ghuafa ÔIbnu FatahÕ.

Joko Triyono menyampai-

kan selama kegiatan ber-

langsung, mulai dari pem-

berangkatan di Pengasih

Kulonprogo hingga Baru

Malang, tidak ada kendala

apapun. Hal tersebut tidak

lain dikarenakan seluruh pe-

serta menaati tata tertib

yang dicanangkan panitia,

terutama mengenai prokes.

Panitia berusaha menekan-

kan kepada seluruh peserta

bahwa  kegiatan sosial ke-

agamaan harus mencer-

minkan insan yang berakh-

lak mulia.                        (Hrd)

Sudah Terjadi Positif Covid-19 Saat PTM

Berdasar sumber di Dinas Pen-

didikan dan Kebudayaan (Disdik-

bud) Kabupaten Magelang, di

tingkatkan SLTP/SMP terdapat

di 10 sekolah. Kemudian di ting-

kat SD ada 10 sekolah (namun 1

SD sudah clear/selesai masa pe-

mulihannya). 

”Terakhir kemarin kami dapat

informasi di Borobudur yaitu di

SD Tegalarum. Dan sudah kami

minta kepada Kepala Dinas un-

tuk siswa/siswinya untuk pembe-

lajaran di rumah saja atau mela-

lui Daring, sambil dilakukan dis-

infektisasi di sekolah tersebut se-

hingga ada pemulihan di sekolah

itu,” jelas, Nanda Cahyadi Pribadi

saat kegiatan Pres Conference

Penanganan Covid-19 Kabupaten

Magelang di Ruang Command

Center, Setda Kabupaten Mage-

lang, Jumat (11/2). 

Terkait dengan PTM, Nanda

mengatakan, masih menyesuai-

kan dengan ketentuan Pemerin-

tah Pusat. Namun karena situasi

di daerah sangat dinamis maka

akan menyesuaikan dengan per-

kembangan kasus yang ada di

wilayah Kabupaten Magelang.

Kepala Disdikbud Kabupaten

Magelang, Azis Amin Mujahidin

dalam keterangannya mengata-

kan bahwa seminggu terakhir ini

memang ada trend kenaikan ka-

sus terkonfirmasi Covid-19. 

Hal ini sangat memberikan ko-

relasi yang sangat erat dengan

kasus terkonfirmasi yang terjadi

di lingkup sekolah. Azis menyam-

paikan sampai saat ini yang

melaksanakan PTM terbatas an-

tara lain, Satuan PAUD dari 816

yang melaksanakan PTM ter-

batas sebanyak 303 PAUD. 

Kemudian SD dari jumlah satu-

an pendidikan 602 yang melaku-

kan PTM terbatas sebanyak 505

SD, SMP/SLTP dari 131 ada 87

sekolah yang melakukan PTM

terbatas.

Lebih lanjut Ia menjelaskan,

pelaksanaan PTM di Kabupaten

Magelang sudah berlangsung se-

lama 6 tahap/bulan dari Septem-

ber 2021 sampai bulan Februari

2022. 

”Sampai Januari tidak ada ka-

sus terkonfirmasi Covid-19. Na-

mun trend terkonfirmasi seming-

gu terakhir memang sangat tinggi

maka memberikan implikasi pa-

da kasus di sekolah,” jelas, Azis.

Terkait kasus terkonfirmasi di

lingkup sekolah beberapa waktu

lalu, Azis mengatakan sudah di-

tindaklanjuti oleh pihak puskes-

mas dengan melakukan tracing.

Untuk jumlah guru SD yang ter-

konfirmasi sebanyak 5 orang, se-

mentara siswanya 5 orang. 

Kemudian guru SMP ada 12

dan siswanya 2 orang, dengan to-

tal 17 guru dan 7 siswa. Berkaca

dari kasus tersebut, Disdikbud

Kabupaten Magelang langsung

memberikan seruan kepada satu-

an pendidikan yang melaksana-

kan kegiatan Pramuka harus su-

dah memiliki surat izin penye-

lenggaraan kegiatan dari satgas

Covid-19 Kabupaten Magelang.

”Sebelum Kabupaten Magelang

level II ada sebagian sekolah

yang sudah melaksanakan 100

persen dan itu diperbolehkan.

Namun selama kita (Kabupaten

Magelang) masuk PPKM level II

maka pembelajaran maksimal 50

persen dari kapasitas ruang ke-

las, bisa bergantian, bisa durasi

dan lain sebagainya,” tandas Azis. 

(Bag)
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MAGELANG (KR) - Juru Bicara Satgas Penangan-

an Covid-19 Kabupaten Magelang, Nanda Cahyadi Pri-

badi menjelaskan bahwa, kasus terkonfirmasi Covid-19

pada Pembelajaran Tatap Muka (PTM) sudah terjadi.

Adapun yang terdampak adalah siswa maupun guru.

Selesai Isolasi Mandiri Tetap Wajib Perketat Prokes
SUKOHARJO (KR) - Sebanyak 148 siswi SMAIT Nur

Hidayah Pucangan Kartasura terkonfirmasi positif virus

korona sudah selesai menjalani isolasi mandiri. Para

siswi diperbolehkan menjalankan aktivitas seperti biasa.

Namun demikian mereka tetap diminta menerapkan pro-

tokol kesehatan (prokes) secara ketat dan tinggal di as-

rama mengingat pembelajaran tatap muka (PTM) masih

dihentikan sementara karena tingginya kasus positif

virus korona di Kabupaten Sukoharjo.

Danramil Kartasura Kapten Inf Mardianto, Minggu

(13/2) mengatakan, sudah dilakukan pertemuan koordi-

nasi Forkopimcam Kecamatan Kartasura terkait per-

kembangan kasus virus korona di SMAIT Nur Hidayah

Pucangan Kartasura. Total sebanyak 148 siswi yang se-

belumnya terkonfirmasi positif virus korona dan harus

menjalani isolasi mandiri kondisinya telah membaik.

Para siswi telah selesai menjalani isolasi mandiri dan

diperbolehkan menjalani aktivitas seperti biasa kembali.

Sebanyak 148 siswi tersebut menjalani isolasi mandiri

terakhir pada Sabtu (12/2). Status siswi tersebut selesai

isolasi mandiri terhitung Minggu (13/2). ÓSetelah selesai

isolasi mandiri para siswi tetap wajib Prokes ketat.

Nantinya tetap ada pemantauan di lingkungan sekolah

karena banyaknya temuan kasus positif virus Corona

sebelumnya,Ó ujarnya.

Kapten Inf Mardianto menambahkan, terkait penentu-

an PTM sekolah usai siswa selesai isolasi mandiri dise-

rahkan sepenuhnya pada dinas terkait. Namun demikian

untuk sementara PTM dihentikan karena sebelumnya

banyak ditemukan kasus positif virus Corona di SMAIT

Nur Hidayah Pucangan Kartasura. ÓDari dinas yang

akan menentukan apakah PTM lanjut atau dihentikan

sementara seperti sebelumnya. Tapi kemungkinan be-

sar masih pembelajaran online karena sudah diputuskan

dari dinas provinsi,Ó ujarnya.

Kepala Desa Pucangan Kecamatan Kartasura Budi-

yono mengatakan, sebanyak 148 siswi tersebut sebe-

lumnya terkonfirmasi positif virus Corona dan harus

menjalani isolasi mandiri di dalam asrama SMAIT Nur

Hidayah Pucangan Kartasura. Selama menjalani isolasi

mandiri para siswi dilarang beraktivitas diluar dan wajib

tetap tinggal didalam asrama. (Mam)

KR-Dokumen Koramil Kartasura

Forkopimcam Kartasura saat koordinasi kasus virus

Corona SMAIT Nur Hidayah Pucangan. 


